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PERNYATAAN
FORUM UMAT ISLAM dan ORMAS-ORMAS ISLAM SE-BOGOR
Tentang
“Pembubaran Ahmadiyah dan Penolakan Pembangunan Gereja”
Badan Koordinasi Pengawas Aliran Kepercayaan (Bakorpakem) melalui rapatnya yang diselenggarakan di Kejaksaan Agung, Selasa, 15 Januari lalu memutuskan untuk tidak melarang kelompok Ahmadiyah. Keputusan itu diambil setelah rapat menerima 12 butir Penjelasan PB JAI (Jemaat Ahmadiyah Indonesia) tentang Pokok-pokok Keyakinan dan Kemasyarakatan Warga Jemaat Ahmadiyah Indonesia yang disampaikan oleh Abdul Basith, Amir JAI.

Dalam Penjelasan itu, Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) menyatakan Nabi Muhammad saw sebagai khatamun nabiyyin (nabi penutup) dan menegaskan bahwa pendiri Jemaat Ahmadiyah Mirza Ghulam Ahmad, sebagai mursyid, guru dan panutan warga Ahmadiyah. Ditegaskan pula bahwa Buku Tadzkirah hanyalah merupakan kumpulan pengalaman rohani Mirza Gulam Ahmad, bukan kitab suci, karena kitab suci Ahmadiyah hanyalah Al-Qur’an, dan bersama sunnah Nabi Muhammad saw, merupakan sumber ajaran Islam yang dipedomani. Lebih jauh dijelaskan bahwa Ahmadiyah tidak pernah mengkafirkan orang Islam non-Ahmadiyah, dan menyatakan Masjid-masjid Ahmadiyah terbuka bagi kaum Muslimin.
Bakorpakem menilai penjelasan itu sebagai niat baik Ahmadiyah untuk kembali kepada jalan yang benar (ruju’ ilal haq), dan selanjutnya memberikan kesempatan kepada Ahmadiyah selama 3 bulan untuk melaksanakan 12 butir penjelasan tersebut. Dan bila terbukti nanti bahwa penjelasan itu hanya merupakan akal-akalan supaya tidak dikatakan sesat, Bakorpakem seperti ditegaskan oleh ketuanya, yang juga Jaksa Agung Muda Intelijen, Wisnu Subroto, akan bersikap lain.
Berkenaan dengan hal itu, Forum Umat Islam dan Ormas-ormas Islam se-Kota Bogor menyatakan:
1. Bahwa pada dasarnya menjadi kewajiban setiap muslim untuk mengingatkan saudara sesama muslim agar terhindar dari kesalahan dan kesesatan. Dan menjadi kewajiban setiap muslim pula yang bila sadar ia berada dalam kesalahan dan kesesatan segera meninggalkan kesalahan dan kesesatan itu dan kembali kepada jalan yang benar (ruju’ ilal haq). Selanjutnya, dengan sikap khusnudzan (sangka baik) pernyataan ruju’ ilal haq itu harus diterima karena Islam menuntunkan untuk menilai sesama muslim berdasarkan pada apa yang tampak (tahkum bi dhahir), bukan menilai sikap batin. 

2. Tapi dalam kasus Ahmadiyah, kaidah di atas tidaklah berlaku karena persoalannya tidaklah sesederhana seperti yang terjadi dalam rapat Bakorpakem lalu dimana seolah kesesatan Ahmadiyah selesai begitu saja setelah dibuat 12 butir penjelasan. Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) hanyalah bagian dari Jemaat Ahmadiyah dunia dimana JAI terikat dengan ajaran, doktrin, paham dan keyakinan yang telah ditetapkan oleh pimpinan pusatnya sebagaimana tertuang dalam berbagai buku dan kitab rujukan mereka. Sejauh ini tidak ada revisi sama sekali terhadap seluruh ajaran yang ada meski Ahmadiyah telah berulang divonis sesat oleh berbagai pihak, baik di tingkat nasional oleh MUI di tahun 1980 maupun di tingkat internasional oleh OKI di Jeddah pada tahun 1985. Termasuk terhadap kitab Tadzkirah yang sebelumnya tidak pernah ditemukan penjelasan bahwa kitab itu sekadar catatan pengalaman rohani Mirza Gulam Ahmad. 

3. Karena itu, FUI dan Ormas-ormas Islam se-Kota Bogor mendukung sikap MUI untuk tidak dulu mencabut fatwa sesat terhadap Ahmadiyah, sampai benar-benar seluruh doktrin, keyakinan dan paham sesat yang mereka miliki benar-benar berubah. Mestinya sikap yang harus diambil oleh pemerintah adalah merujuk kepada fatwa MUI dengan menyatakan Ahmadiyah sesat, melarang dan membubarkannya. Bila kemudian mereka benar-benar ruju’ ilal haq, barulah keputusan itu dicabut. 
4. Tentang PEMBANGUNAN GKI di Taman Yasmin dan GEREJA HKBP di Tanah Sareal. Mengingat bahwa sejak dari awal pembangunan GKI di Jl. KH. Abdulllah bin Nuh, Taman Yasmin dan Gereja HKBP di Jl. Bincarung, Tanah Sareal telah nyata-nyata menimbulkan keresahan masyarakat, cacat hukum serta memunculkan penolakan yang meluas di seluruh kota Bogor. Maka Forum Umat Islam dan Ormas-ormas Islam se-Kota Bogor meminta ketegasan Pemerintah Kota Bogor untuk MENCABUT izin pembangunan GKI di Taman Yasmin dan MENOLAK pembangunan Gereja HKBP di Tanah Sareal.
5. Menyerukan kepada seluruh umat Islam, termasuk pihak Pemerintah Kota Bogor, untuk mendengar dan mengikuti nasehat alim ulama se-Kota Bogor yang menyatakan penolakan terhadap pembangunan GKI dan Gereja HKBP. Juga mendengar dan mentaati fatwa MUI tentang Ahmadiyah, karena fatwa tersebut adalah fatwa yang benar yang dikeluarkan oleh para ulama yang berkompeten. Nasehat dan Fatwa tersebut jelas semestinya harus dipatuhi untuk menjaga kemurnian ajaran Islam dari rongrongan berbagai pihak yang dengan berbagai cara terus melakukan upaya penyimpangan dan pendangkalan aqidah umat. 
6. Kami menyadari, penyelesaian persoalan Pembangunan GKI dan HKBP serta kelompok Ahmadiyah dengan kekerasan tidaklah tepat. Tapi, FUI dan Ormas-ormas Islam se-Kota Bogor bisa memahami bila ada sebagian anggota masyarakat bertindak sendiri, yang mungkin karena didorong oleh rasa kesal yang memuncak terhadap pembangunan gereja yang tidak mengindahkan kaidah-kaidah yang seharusnya menjadi acuan bersama dalam pendirian rumah ibadat. Juga melihat kelompok Ahmadiyah, yang sudah dinyatakan sesat oleh fatwa MUI tahun 1980 juga oleh OKI dalam Majma’ fiqh al Islami di Jeddah tahun 1985, tetap saja bebas bergerak. Tindakan anarkis itu mestinya tidak perlu terjadi bila aparat pemerintah Kota Bogor bertindak tegas dengan mencabut IMB GKI dan Menolak Gereja HKBP serta melarang dan menutup seluruh kegiatan Ahmadiyah di Kota Bogor sejak dari awal. 

7. Menyerukan kepada kaum Muslim untuk bersegera kembali pada penerapan syariah. Sebab, pemerintahan sekuler seperti selama ini berlangsung makin terbukti tidak dapat melindungi kesucian ajaran Islam dan melindungi akidah umat dari berbagai upaya penyimpangan dan pendangkalan aqidah umat. 

8. Semoga Allah SWT melindungi, merahmati dan memberikan hidayah taufiqiyah kepada kita semua, khususnya para ulama yang lurus, dalam memperjuangkan tegaknya risalah Islam yang haq ini di negeri ini, khususnya di daerah Bogor agar tercipta rahmat bagi sekalian alam (rahmatan lil ‘alamiin). 
Bogor, 10 Pebruari 2008
Tertanda,
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